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Abstract: Pendidikan sains memiliki peran penting dalam membentuk sikap
ilmiah peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan sikap ilmiah adalah pembelajaran proyek kolaborasi berbasis
potensi lokal. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model
pembelajaran ini pada praktikum IPA dan dampaknya terhadap
pengembangan sikap ilmiah siswa. Penelitian menggunakan desain quasi-
eksperimen dan tehnik pengambilan sampel secara purposive sampling,
penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas XII di MA di Pondok Pesantren
Qamarul Huda, Lombok Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran proyek kolaborasi berbasis potensi lokal berpengaruh secara
signifikan (p<0.05) dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa, peningkatkan
sikap ilmiah tertinggi pada indikator senang belajar sains (89.25%) dengan
kategori Sangat baik sedangkan indikator sikap ilmiah terendah pada implikasi
sosial (83.75%) dengan kategori baik. Temuan ini memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan strategi pembelajaran inovatif di bidang
pendidikan sains.

Keywords: Pembelajaran proyek kolaborasi, Potensi Lokal, Sikap IImiah,

Praktikum IPA.

PENDAHULUAN

Pendidikan sains merupakan sarana penting
untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan
sikap ilmiah siswa. Dalam konteks pembelajaran,
sikap ilmiah mencakup karakteristik seperti rasa
ingin tahu, keterbukaan terhadap bukti, berpikir
kritis, dan tanggung jawab terhadap lingkungan
(Bybee, 2013). Namun, pendekatan konvensional
dalam pembelajaran IPA sering kali kurang
memberikan ruang bagi pengembangan sikap
ilmiah secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan
dengan lingkungan siswa, salah satunya adalah
pembelajaran proyek kolaborasi berbasis potensi
lokal.

Pembelajaran  berbasis proyek (PjBL)
memiliki banyak potensi untuk meningkatkan
keterampilan abad ke-21 dan melibatkan siswa
dalam tugas-tugas dunia nyata (Bell, 2010; Han et
al., 2015; Kingston, 2018). PjBL mempromosikan
pandangan dunia yang saling berhubungan,
hubungan antar disiplin ilmu dan menyajikan
pandangan yang diperluas tentang materi pelajaran
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(Blumenfeld et al., 1991; Kingston, 2018). Oleh
karena itu, PjBL merupakan metode pengajaran
yang menjanjikan untuk pendidikan sains terpadu
yang dapat didefinisikan sebagai upaya untuk
mengatur atau mengintegrasikan konten kurikulum
sains menjadi satu kesatuan yang bermakna dengan
pendekatan konstruktif dan berbasis konteks yang
melintasi  batas-batas mata pelajaran dan
menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata
(Astrom, 2008; Beane, 1997; Czerniak & Johnson,
2014). Pendidikan sains terpadu berarti integrasi
dengan ilmu matematika, dan teknologi, seperti
pendidikan sains teknologi masyarakat) atau
STEM (sains, teknologi, teknik dan matematika)
(Bennett et al., 2007; Czerniak & Johnson, 2014).
Dalam beberapa tahun terakhir, ada peningkatan
diskusi tentang pendekatan yang lebih luas untuk
kurikulum sains terintegrasi dengan memasukkan
bidang disiplin ilmu lain, misalnya, pada
pendidikan STEAM dengan memasukkan Seni ke
STEM (Lyons, 2020).

Keberhasilan pelaksanaan PjBL dalam suatu
ruang kelas tergantung pada kemampuan guru
untuk memotivasi dan membimbing pembelajaran
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siswa secara efektif (Kokotsaki et al., 2016) serta
pada pemahaman guru tentang kriteria PjBL yang
efektif (Han et al., 2015). Dalam kaitannya dengan
pendidikan IPA terpadu, terdapat bukti bahwa
ketika PjBL dilaksanakan dan diinstruksikan
dengan baik oleh guru, pembelajaran siswa
meningkat, sedangkan guru yang tidak efektif
menerapkan PjBL berpengaruh negatif terhadap
pembelajaran siswa (Han et al., 2015; Kingston,
2018). Namun, kurangnya visi PjBL yang seragam
mempersulit upaya untuk mengevaluasi efeknya
(Condliffe et al., 2017; Hasni dkk., 2016). Hal ini
menimbulkan kekhawatiran karena kurikulum
nasional saat ini mendesak para guru untuk
menerapkan pendekatan yang lebih terintegrasi dan
berbasis inkuiri seperti PjBL (Hasni et al., 2016).
Bagaimana guru sains seharusnya menilai kualitas
implementasi pembelajaran atau untuk mengetahui
bagaimana meningkatkan praktik pembelajaran.

Kebutuhan peserta didik dalam mengetahui,
menghayati, dan melaksanakan hasil pembelajaran
yang bermakna sering terkendala karena masing-
masing mata pelajaran memiliki proyek dan target
pembelajaran tersendiri. Beban peserta didik
semakin bertambah berat dan melelahkan karena
masing-masing guru menuntut berbagai tagihan
kompetensi yang harus dikerjakan secara mandiri.
Dalam situasi seperti ini, dibutuhkan sebuah model
pembelajaran inovatif berupa proyek kolaborasi
antarmata pelajaran yang bisa mengurangi beban
kerja peserta didik, tetapi tetap mencapai tujuan
pembelajaran  secara  keseluruhan.  Proyek
kolaborasi ini akan membawa ke arah positif
dengan mengedepankan profesionalisme yang
menjunjung nilai sosial yang tinggi yang sesuai
dengan karakter profil pelajar Pancasila.

Dengan proyek kolaborasi pada pelajaran
IPA, guru dapat bekerjasama dengan guru mata
pelajaran lainnya untuk mengukur kompetensi
tertentu yang dianggap menjadi inti (core)
pembelajaran sehingga tercipta satu tagihan
(penugasan) untuk melatih berbagai kecakapan
(one assignmet for various skills). Kolaborasi ini
memberikan pengalaman belajar secara terpadu
dalam memperoleh kecakapan hidup. Hal ini
sejalan dengan kompetensi yang diharapkan
muncul untuk menghadapi perkembangan zaman
di antaranya adalah rangkaian kemampuan lintas
batas ruang lingkup disiplin ilmu (transversal
skills). Pembelajaran  kolaboratif merupakan
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pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam
suatu kelompok untuk membangun pengetahuan
dan mencapai tujuan pembelajaran bersama
melalui interaksi sosial di bawah bimbingan guru,
baik pembelajaran dilaksanakan di dalam,
maupun di luar kelas. Peserta didik akan
mendapatkan pembelajaran bermakna karena
saling menghargai kontribusi semua anggota
kelompok selama berkomunikasi.

Pada penelitian ini membahas pembelajaran
proyek kolaborasi pada pelajaran IPA di SMA.
Pada praktiknya, kolaborasi ini memerlukan
komunikasi antarguru mata pelajaran, antarpeserta
didik, dan kebijakan sekolah untuk mendukung
keterlaksanaan pembelajaran kolaborasi. Hal ini
sangat menguntungkan bagi peserta didik, baik dari
segi waktu, pemahaman Kkonsep, maupun
menghubungkan materi pelajaran. Bagi guru, hal
ini dapat menambah wawasan untuk saling
mengaitkan materi dengan mata pelajaran yang
lain. Kendala yang muncul dari usaha ini adalah
jadwal mata pelajaran yang tidak serentak dan
tuntutan kompetensi dasar yang muncul tidak sama
dalam kurun waktu tertentu.

Dengan melakukan proses pembelajaran dan
penilaian kolaboratif berbasis proyek diharapkan
antara guru dan peserta didik menguasai
kompetensi secara utuh dan terintegrasi antarmata
pelajaran. Peserta didik mampu mengaitkan antara
kompetensi mata pelajaran yang satu dengan mata
pelajaran yang lain dalam satu jenis kegiatan
pembelajaran. Dalam artikel yang ditulis oleh
Mustafa (2021) yang mengutip pendapat Paz
Dennen (dalam Robert, 2004), pembelajaran
kolaboratif ~ bermakna  pembelajaran  yang
menggunakan interaksi sosial sebagai sarana
membangun pengetahuan. Pembelajaran
kolaboratif tidak harus di sekolah dan dapat bersifat
informal, tidak harus dilaksanakan di dalam kelas
dan pembelajaran tidak perlu diukur secara ketat.

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
kerjasama antara semua pihak, termasuk kerjasama
antarguru mata pelajaran, baik yang serumpun
ataupun mata pelajaran yang berbeda. Melalui
kolaborasi dalam pembelajaran, guru dapat saling
memperkuat pengetahuan, pemahaman, maupun
keterampilan peserta didik dalam memahami dan
menerapkan konsep-konsep suatu mata pelajaran
ke dalam mata pelajaran lainnya serta dalam
kehidupan nyata. Kegiatan pembelajaran seperti
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diuraikan di atas dapat dilakukan oleh guru melalui
pembelajaran dan penilaian proyek, baik yang
menghasilkan suatu produk ataupun suatu
rancangan terkait aplikasi ilmunya dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis proyek
(atau produk) melibatkan kegiatan peserta dari
mulai merancang proyek sampai dengan
melaksanakannya, bahkan sampai menghasilkan
suatu produk tertentu.

Metode praktikum diketahui memungkinkan
siswa untuk mempelajari suatu konsep secara
langsung melalui observasi dan eksperimen,
sehingga meningkatkan keterampilan  siswa.
Pembelajaran  praktikum  diarahkan  pada
pembelajaran eksperimen berdasarkan pengalaman
konkret dan diskusi dengan teman sebaya untuk
memperoleh ide dan konsep baru. Pembelajaran
dipandang sebagai proses  penggubahan
pengetahuan dari pengalaman konkret, kegiatan
kolaboratif, refleksi dan interpretasi. Menurut
Hartono & Rustaman (2010), keterampilan proses
sains dan sikap ilmiah dapat diterapkan dalam
kegiatan laboratorium secara langsung dan atau
virtual. Hal ini didukung oleh Salomon (dalam
Duda 2010) yang berpendapat bahwa melalui
kegiatan praktikum, guru bertujuan agar anak-anak
lebih memahami konsep yang dipelajari. Selain itu,
juga membantu dalam meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar sains, mengembangkan
keterampilan ilmiah siswa, serta menumbuhkan
sikap ilmiah mereka. Bagi siswa, pelaksanaan
pembelajaran praktikum juga dapat membantu
mereka untuk menikmati pengalaman baru untuk
mengamati, mencoba, menggunakan alat, dan
melakukan eksperimen. Oleh karena itu, kegiatan

praktikum dalam pembelajaran IPA menjadi
penting.
Santyasa (2004) menjelaskan  bahwa

pembelajaran berbasis praktik merupakan strategi
pembelajaran yang baik bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan karena dituntut
untuk aktif dalam memecahkan masalah, dalam
menganalisis dan menerapkan fakta, serta dalam
menemukan konsep dan prisip agar menjadi lebih
bermakna. Halimatul dan Supriyanti (2006)
mengemukakan bahwa kegiatan  praktikum
merupakan wahana pembelajaran yang dapat
digunakan untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan. Duda (2010) mengungkapkan bahwa
kelemahan metode praktikum adalah laboratorium
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tidak dikaitkan dengan permasalahan autentik di
lingkungan, sehingga siswa mungkin hanya
memahami  permasalahan teori dan tidak
memahami penerapan yang terjadi di lapangan.
Oleh karena itu, peneliti perlu mengintegrasikan
praktikum IPA ke dalam model pembelajaran
berbasis proyek. Selain itu, peneliti juga perlu
memberikan tugas autentik dalam  model
pembelajaran berbasis proyek melalui praktikum
antar mata pelajaran IPA agar dapat memotivasi
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga mengoptimalkan keterampilan proses
sains dan sikap ilmiah siswa.

Tujuan  penelitian adalah  untuk
memahami bagaimana PBL dapat
diimplementasikan sebagai pendekatan terpadu
terhadap pendidikan IPA. Para guru yang
berpartisipasi dalam penelitian ini dianggap aktif
dan termotivasi untuk mengembangkan pengajaran
mereka yang mendukung implementasi PBL
interdisipliner dan kolaboratif dalam pendidikan
sains.

Pendidikan sains merupakan sarana penting
untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan
sikap ilmiah siswa. Dalam konteks pembelajaran,
sikap ilmiah mencakup karakteristik seperti rasa
ingin tahu, keterbukaan terhadap bukti, berpikir
kritis, dan tanggung jawab terhadap lingkungan
(Bybee, 2013). Namun, pendekatan konvensional
dalam pembelajaran IPA sering kali kurang
memberikan ruang bagi pengembangan sikap
ilmiah secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan
dengan lingkungan siswa, salah satunya adalah
pembelajaran proyek kolaborasi berbasis potensi
lokal.

Potensi lokal, seperti sumber daya alam,
budaya, dan kearifan lokal, menyediakan konteks
yang kaya untuk pembelajaran sains. Melalui

ini

eksplorasi potensi lokal, siswa tidak hanya
memahami konsep ilmiah tetapi juga belajar
menghargai  dan  melestarikan  lingkungan
sekitarnya. Pendekatan ini juga mendorong

kolaborasi, yang merupakan keterampilan abad ke-
21 yang sangat dibutuhkan. Artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi efektivitas pembelajaran
proyek kolaborasi berbasis potensi lokal dalam
meningkatkan sikap ilmiah siswa pada praktikum
IPA.
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METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain quasi-
eksperimen untuk  mengevaluasi  pengaruh
pembelajaran berbasis proyek kolaboratif yang
memanfaatkan potensi lokal terhadap keterampilan
proses sains siswa. Desain quasi-eksperimen
dipilih karena memungkinkan untuk melakukan
kontrol dan manipulasi terhadap variabel
independen tanpa harus melakukan randomisasi
secara penuh terhadap subjek penelitian.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa
sampel yang diambil adalah representatif dan
relevan dengan tujuan penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Qamarul Huda, Lombok Tengah.
Sampel yang diambil adalah siswa kelas XII A s
menggunakan bahan penggumpal protein susu dari
pohon biduri dan kelas XII B menggunakan bahan
penggumpal dari terung liar, yang dipilih
berdasarkan kesesuaian dengan kriteria penelitian
dan Kketersediaan untuk mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan penelitian.

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan
Data

Data dikumpulkan menggunakan instrumen
keterampilan proses sains dengan 30 item
pernyataan Yyang berisi indikator keterampilan
mengamati, keterampilan mencatat data dan
informasi, keterampilan memahami instruksi,
keterampilan melakukan pengukuran,
keterampilan mengimplementasikan  prosedur,
teknik atau penggunaan peralatan, keterampilan
membuat prediksi, keterampilan
menginferensi/menyimpulkan, keterampilan
menyeleksi prosedur, Keterampilan merancang
investigasi, keterampilan melaksanakan investigasi
dan keterampilan melaporkan hasil inestigasi.
Instrumen ini telah melalui uji validitas dengan
nilai diatas 0.8 dan uji reliabilitas dengan
Cronbach’s Alpha diatas 0.9 artinya sangat layak
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untuk digunakan sebagai instrument penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagai berikut: 1). Tahap persiapan:
menyusun rencana pembelajaran dan materi
praktikum pembuatan keju lunak, menyediakan
bahan dan alat yang diperlukan untuk praktikum,
mengembangkan instrumen keterampilan proses
sains. 2). Tahap pelaksanaan dan kolaborasi: siswa
diberi penjelasan tentang konsep dasar pembuatan
keju lunak dan relevansinya dengan ilmu sains.
Pembentukan kelompok kolaboratif siswa, dengan
setiap kelompok terdiri dari beberapa siswa. Setiap
kelompok diberi tugas untuk merancang dan
melaksanakan proyek pembuatan keju lunak
menggunakan bahan lokal yaitu pohon biduri dan
terong liar. Siswa melakukan praktikum
pembuatan keju lunak di laboratorium IPA dengan
bimbingan guru. Setiap kelompok
mendokumentasikan proses dan hasil praktikum
mereka. 3). Tahap evaluasi: pengumpulan data
keterampilan proses sains menggunakan instrumen
yang telah disiapkan. Analisis hasil praktikum dan
diskusi kelompok untuk mengevaluasi pemahaman
dan keterampilan yang telah diperoleh.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan uji t-test untuk menentukan
perbedaan yang signifikan antara  hasil

keterampilan proses sains siswa sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran berbasis proyek
kolaboratif. =~ Uji  t-test  dipilih  karena
memungkinkan untuk membandingkan rata-rata
dua kelompok sampel yang saling berhubungan,
yaitu keterampilan proses sains siswa sebelum dan
sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pembelajaran  proyek kolaborasi
berbasis potensi lokal melalui pembuatan keju
lunak dengan enzim alami dari getah biduri dan
terung liar dalam membentuk sikap ilmiah. Sikap
ilmiah yang diukur meliputi Adopsi Sikap lImiah,
Implikasi Sosial, Senang Belajar Sains, Minat
Bidang Sains, Kehidupan Ilmuwan, Sikap
Penyelidikan Ilmiah, dan Karir Bidang Sains.
Pembelajaran proyek kolaborasi berbasis potensi
lokal pada pembuatan keju lunak dengan enzim
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alami dari getah biduri dan terung liar terbukti
efektif dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa.
Hasil  penelitian  Tabel 1. menunjukkan
peningkatan sikap ilmiah tertinggi pada indikator
senang belajar sains (89,25%) dengan kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan
pengalaman  belajar yang bermakna dan
menyenangkan.  Faktor yang  mendukung
pencapaian ini antara lain keterlibatan siswa secara
langsung dalam proses eksperimen (hands-on
learning) dan relevansi materi yang terintegrasi
dengan potensi lokal. Kegiatan ini memanfaatkan
teori contextual teaching and learning (Johnson,
2002), yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis konteks dapat meningkatkan keterlibatan
dan motivasi siswa terhadap sains. Selain itu, kerja
kolaboratif dalam tim turut mendukung dinamika
belajar yang positif dan meningkatkan rasa percaya
diri siswa dalam mengeksplorasi sains (Barron &
Darling-Hammond, 2008).

Namun, peningkatan pada indikator
implikasi sosial hanya mencapai 83,75% dengan
kategori baik, yang merupakan peningkatan
terendah di antara indikator lainnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
hubungan antara inovasi ilmiah dan isu sosial
masih perlu ditingkatkan. Salah satu penyebabnya
mungkin karena fokus utama pada aspek teknis
pembuatan keju belum cukup memberikan
penekanan pada dampak sosial dari inovasi ini,
seperti kontribusinya terhadap ketahanan pangan

atau keberlanjutan lingkungan. Zeidler et al. (2005)
menyarankan bahwa integrasi isu-isu sosial dan
etika dalam pembelajaran sains dapat memperkuat
pemahaman siswa terhadap peran sains dalam
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih interdisipliner, seperti
memasukkan diskusi tentang manfaat ekonomi dan
lingkungan dari penggunaan enzim alami, untuk
meningkatkan dimensi implikasi sosial dalam
pembelajaran ini.

Secara keseluruhan, pendekatan berbasis
proyek dengan memanfaatkan potensi lokal ini
memberikan  kontribusi  signifikan  dalam
membangun sikap ilmiah siswa secara holistik.
Selain meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan  teknis, pendekatan ini juga
mendorong siswa untuk lebih terhubung dengan
isu-isu lokal yang relevan. Penelitian ini
mendukung temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
efektif untuk meningkatkan keterampilan abad ke-
21, seperti berpikir kritis dan kolaborasi, tetapi juga
memperkuat sikap ilmiah siswa (Krajcik &
Blumenfeld, 2006; Trilling & Fadel, 2009). Untuk
pengembangan lebih lanjut, penelitian ini
merekomendasikan integrasi isu sosial yang lebih
mendalam dan penyusunan instrumen evaluasi
yang mencakup aspek sosial dan etika, guna
membentuk siswa yang tidak hanya berkompeten
secara ilmiah, tetapi juga memiliki kesadaran sosial

yang tinggi.

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Sikap lImiah

Indikator Persen Kategori
Adopsi Sikap lImiah 85.00 Sangat baik
Implikasi Sosial 83.75 Baik
Senang Belajar Sains 89.25 Sangat baik
Minat Bidang Sains 86.50 Sangat baik
Kehidupan llmuan 86.50 Sangat baik
Sikap Penyelidikan lImiah 85.75 Sangat baik
Karir bidang Sains 87.50 Sangat baik

Berdasarkan analisis statistic pada Tabel 2.
ditemukan bahwa ada hubungan secara signifikan
(p<0.05) antaran pengaruh Pembelajaran Proyek
Kolaborasi pada praktikum IPA yang berbasis
potensi lokal pada pembuatan keju lunak dengan
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semua indikator sikap ilmiah yaitu: Adopsi Sikap
limiah, Implikasi Sosial, Senang Belajar Sains,
Minat Bidang Sains, Kehidupan IImuan, Sikap
Penyelidikan Ilmiah, Karir bidang Sains.
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Tabel 2. Analisis Statistik Sikap lImiah dengan T test

N Mean Std. Test Asymp. Sig.
Indikator Sikap Timiah Deviation Statistic (2-tailed)
Adopsi Sikap Timiah 20 | 3.3800 | 0.46066 0.231 0.006
Implikasi Sosial 20| 3.3250 | 0.33698 0.220 0.012
| s e 20 | 3.4550 | 0.40585 0.394 0.000
@ ey 20 | 3.0815 | 0.55502 0.299 0.000
Minat Bidang Sains 20 | 3.4250 | 0.52603 0.307 0.000
Senang Belajar Sains 20 | 3.5450 0.40194 0.254 0.001
20 | 3.3960 | 0.47784 0.238 0.004

Sikap Penyelidikan Ilmiah

Pendekatan berbasis proyek memiliki berbasis  proyek  cenderung  menunjukkan

korelasi yang kuat dengan peningkatan sikap
ilmiah siswa, karena metode ini dirancang untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran melalui pengalaman langsung,
penyelesaian masalah nyata, dan eksplorasi yang
mendalam terhadap konsep-konsep ilmiah. Dalam
pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya
mempelajari teori, tetapi juga menerapkannya
dalam konteks yang relevan, sehingga mereka
dapat melihat hubungan antara sains dan dunia
nyata. Hal ini sejalan dengan teori experiential
learning dari Kolb (1984), yang menyatakan
bahwa pembelajaran paling efektif terjadi ketika
siswa secara aktif mengalami proses pembelajaran
melalui siklus tindakan dan refleksi. Lebih jauh,
proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari atau berbasis potensi lokal dapat
meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk
belajar sains, memperkuat minat mereka terhadap
bidang sains, dan membangun kesadaran mereka
tentang implikasi sosial sains. Johnson (2002)
menegaskan bahwa contextual teaching and
learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dengan memanfaatkan pengalaman dan
pengetahuan lokal sebagai konteks pembelajaran.
Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti
berpikir Kritis, kolaborasi, dan kreativitas, yang
mendukung pengembangan sikap ilmiah secara
menyeluruh (Trilling & Fadel, 2009).

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis proyek mampu mendorong indikator-
indikator sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu,
ketekunan dalam menyelesaikan tugas, dan
penghargaan terhadap metode ilmiah. Hasil studi
Krajcik dan Blumenfeld (2006) mengungkapkan
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran
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pemahaman yang lebih mendalam tentang sains
dan memiliki pandangan yang lebih positif
terhadap peran sains dalam masyarakat. Selain itu,
pembelajaran ini memberikan ruang bagi siswa
untuk terlibat dalam proses penyelidikan ilmiah,
seperti merancang eksperimen, menganalisis data,
dan membuat kesimpulan, yang memperkuat sikap
ilmiah mereka (Harlen, 2010). Dengan demikian,
pendekatan berbasis proyek tidak hanya
memfasilitasi penguasaan konsep ilmiah, tetapi
juga memainkan peran penting dalam membentuk
sikap ilmiah siswa, seperti rasa senang belajar
sains, minat terhadap bidang sains, dan
pemahaman akan relevansi  sosial sains.
Pendekatan ini, jika diterapkan secara efektif, dapat
menjadi strategi yang ampuh untuk membangun
generasi siswa yang tidak hanya terampil secara
ilmiah, tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang
tinggi terhadap kontribusi sains dalam kehidupan
sehari-hari.

Integrasi potensi lokal dalam pembelajaran
IPA memainkan  peran  penting  dalam
meningkatkan relevansi dan efektivitas proses
pembelajaran. Dengan memanfaatkan sumber
daya, budaya, dan konteks lokal, pembelajaran
menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan terkait
langsung dengan kehidupan siswa (Sudirman,
etal., 2022). Potensi lokal, seperti pemanfaatan
bahan alam khas daerah atau kearifan lokal, mampu
menghubungkan teori ilmiah dengan aplikasi
praktis di dunia nyata, sehingga memperkuat
pemahaman konseptual siswa. Johnson (2002)
menyebutkan bahwa contextual teaching and
learning memungkinkan siswa untuk melihat
relevansi  materi yang dipelajari  dengan
pengalaman dan lingkungan mereka, yang pada
akhirnya meningkatkan motivasi dan keterlibatan
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dalam pembelajaran. Sebagai contoh, integrasi
potensi lokal seperti penggunaan bahan alam lokal
dalam eksperimen sains, misalnya enzim dari
tumbuhan lokal untuk bioteknologi, tidak hanya
membantu siswa memahami konsep ilmiah, tetapi
juga memberikan wawasan tentang bagaimana
ilmu pengetahuan dapat diterapkan untuk
memecahkan masalah lokal. Hal ini juga sejalan
dengan pandangan Vygotsky (1978), yang
menekankan bahwa pembelajaran yang terjadi
dalam konteks sosial dan budaya siswa akan lebih
bermakna dan efektif. Lebih lanjut, pembelajaran
berbasis potensi lokal juga meningkatkan
kesadaran siswa terhadap pentingnya pelestarian
sumber daya lokal dan keberlanjutan lingkungan.
Dengan memahami nilai ilmiah dan ekonomi dari
potensi lokal, siswa dapat melihat peran mereka
dalam mendukung pembangunan masyarakat yang
berkelanjutan. UNESCO (2017) menekankan
bahwa pendidikan berbasis keberlanjutan harus
mengintegrasikan konteks lokal untuk
mempromosikan  literasi  ilmiah  sekaligus
kesadaran sosial.

Integrasi potensi lokal juga relevan untuk
membangun keterampilan abad ke-21, seperti
berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah.
Ketika siswa dihadapkan pada tantangan lokal yang
nyata, mereka didorong untuk berpikir secara
inovatif dan menggunakan konsep ilmiah untuk
menghasilkan solusi yang relevan (Trilling &
Fadel, 2009). Selain itu, pendekatan ini dapat
memperkuat hubungan antara pembelajaran IPA
dengan mata pelajaran lain, seperti ekonomi,
geografi, dan sosiologi, sehingga mendorong
pendekatan pembelajaran interdisipliner. Dengan
demikian, integrasi potensi lokal tidak hanya
meningkatkan relevansi pembelajaran IPA, tetapi
juga membangun siswa yang sadar akan peran ilmu
pengetahuan dalam  kehidupan  masyarakat
(Sudirman, etal., 2023). Pendekatan ini
mempersiapkan siswa untuk menjadi agen
perubahan yang mampu memanfaatkan sains untuk
keberlanjutan dan pemberdayaan komunitas
mereka (Sudirman, et.al., 2024). Integrasi potensi
lokal dalam pembuatan keju lunak menggunakan
enzim alami dari getah biduri (Calotropis
gigantea) dan terong liar (Solanum torvum)
merupakan contoh nyata bagaimana pembelajaran
IPA dapat dibuat lebih relevan dan kontekstual.
Pendekatan ini tidak hanya memberikan siswa
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pengalaman belajar berbasis praktik, tetapi juga
memperkuat hubungan antara sains dan kehidupan
sehari-hari. Penggunaan bahan lokal sebagai
sumber enzim membantu siswa memahami konsep
ilmiah seperti teknologi pangan dalam konteks
yang dekat dengan lingkungan mereka. Johnson
(2002) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
konteks memungkinkan siswa untuk mengaitkan
materi yang diajarkan dengan pengalaman lokal,
yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan
motivasi mereka untuk belajar.

Selain itu, integrasi potensi lokal ini
memiliki dampak signifikan dalam membangun
sikap ilmiah siswa. Melalui keterlibatan langsung
dalam proses pengolahan bahan lokal menjadi
produk yang bernilai tambah, siswa diajarkan
untuk berpikir kritis, bersikap teliti, dan
menghargai metode ilmiah. Menurut Harlen
(2010), sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,
keterbukaan terhadap bukti, dan ketekunan dapat
dikembangkan melalui kegiatan penyelidikan yang
relevan secara sosial dan lokal. Proyek ini juga
mendorong siswa untuk memahami pentingnya
keberlanjutan sumber daya alam dan inovasi
teknologi lokal dalam mendukung ketahanan
pangan, yang selaras dengan tujuan Pendidikan
Berkelanjutan (UNESCO, 2017). Lebih jauh,
pendekatan ini memberikan kontribusi pada
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti
pemecahan masalah dan kreativitas, dengan
memanfaatkan bahan lokal yang sebelumnya tidak
dimanfaatkan secara optimal. Trilling dan Fadel
(2009) menegaskan bahwa pengalaman belajar
berbasis proyek yang mengintegrasikan konteks
lokal dapat meningkatkan keterampilan tersebut
sekaligus memperkuat hubungan siswa dengan
komunitas mereka. Selain itu, pengenalan potensi
ekonomi dari produk lokal seperti keju berbasis
enzim alami juga menumbuhkan minat siswa
terhadap bidang sains dan karier di bidang
teknologi pangan, yang memperluas wawasan
mereka mengenai aplikasi sains dalam kehidupan.

Dengan demikian, integrasi potensi lokal
seperti penggunaan getah biduri dan terong liar
dalam  pembelajaran  IPA  tidak  hanya
meningkatkan relevansi pembelajaran, tetapi juga
membentuk siswa yang memiliki sikap ilmiah yang
kuat, kesadaran sosial, dan apresiasi terhadap peran
sains dalam keberlanjutan lokal. Pendekatan ini
dapat dijadikan model pembelajaran untuk
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menghubungkan ilmu  pengetahuan
pengembangan komunitas secara holistik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi  potensi lokal dalam pembelajaran
berbasis proyek, seperti pembuatan keju lunak
menggunakan enzim alami dari getah biduri dan
terong liar, secara signifikan meningkatkan sikap
ilmiah siswa, terutama pada indikator senang
belajar sains. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Krajcik dan Blumenfeld (2006),
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek mampu menciptakan pengalaman belajar
yang mendalam dan bermakna, sehingga
mendorong minat siswa terhadap sains. Penelitian
ini juga mendukung temuan oleh Harlen (2010),
yang mengungkapkan bahwa kegiatan
penyelidikan ilmiah berbasis praktik mampu
membangun sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu
dan penghargaan terhadap metode ilmiah.

Perbedaan utama dari penelitian ini
dibandingkan dengan studi sebelumnya adalah
penggunaan bahan lokal sebagai inti dari proyek
pembelajaran. Pendekatan ini memberikan dimensi
baru dalam pembelajaran  sains  dengan
menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan
potensi lokal, yang jarang menjadi fokus dalam
studi terdahulu. Hal ini relevan dengan temuan oleh
Johnson (2002), yang menekankan pentingnya
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan
relevansi dan motivasi siswa. Lebih jauh,
penggunaan bahan lokal juga memperkaya aspek
sosial pembelajaran, sebagaimana disarankan oleh
Zeidler et al. (2005), yang menyatakan bahwa
integrasi isu lokal dan sosial dalam pembelajaran
sains dapat memperluas perspektif siswa tentang
peran sains dalam masyarakat.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan
bahwa indikator sikap ilmiah pada aspek implikasi
sosial masih lebih rendah dibandingkan dengan
indikator lainnya. Hal ini selaras dengan temuan
Sadler dan Zeidler (2009), yang mencatat bahwa
siswa sering kali mengalami kesulitan dalam
memahami hubungan antara sains dan isu sosial
jika tidak ada eksplisitasi dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
memperkuat argumen bahwa pembelajaran
berbasis proyek perlu mengintegrasikan komponen
diskusi atau refleksi yang lebih mendalam tentang
dampak sosial dari inovasi ilmiah. Dengan
demikian, penelitian ini tidak  hanya

dengan
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mengkonfirmasi efektivitas pembelajaran berbasis
proyek, tetapi juga memperluas cakupan literatur
dengan menyoroti peran potensi lokal dalam
meningkatkan relevansi dan kebermaknaan
pembelajaran sains. Penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan model pembelajaran sains
yang lebih inklusif dan kontekstual, yang mampu
menjawab tantangan pendidikan di era modern.

Analisis Elemen yang Mendukung Efektivitas
Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran dalam penelitian
ini didukung oleh beberapa elemen penting.
Pertama, pendekatan berbasis proyek yang
digunakan mampu mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran melalui
eksplorasi dan penyelesaian masalah nyata.
Pendekatan ini sesuai dengan teori
konstruktivisme, yang menyatakan  bahwa
pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
pengalaman (Vygotsky, 1978). Kedua, integrasi
potensi lokal, seperti pemanfaatan enzim alami dari
getah biduri dan terong liar, membuat
pembelajaran menjadi relevan dan kontekstual. Hal
ini meningkatkan motivasi siswa karena mereka
dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari, sebagaimana dijelaskan
oleh Johnson (2002) dalam pembelajaran berbasis
konteks. Ketiga, adanya kolaborasi antarsiswa
selama proyek memungkinkan pengembangan
keterampilan sosial, seperti kerja tim dan
komunikasi, yang mendukung pencapaian hasil
pembelajaran secara lebih komprehensif (Trilling
& Fadel, 2009). Selain itu, dukungan fasilitas yang
memadai, seperti ketersediaan bahan lokal dan alat
laboratorium sederhana, juga menjadi faktor
penting.  Lingkungan  pembelajaran  yang
mendukung, termasuk bimbingan intensif dari
guru, membantu siswa menjalani tahapan proyek
dengan baik, mulai dari perancangan eksperimen
hingga refleksi hasil. Adanya umpan balik selama
proses pembelajaran juga menjadi elemen yang
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep
ilmiah.

Tantangan yang Dihadapi Selama Penelitian
Meskipun efektif, penelitian ini juga

menghadapi beberapa tantangan. Salah satu

tantangan utama adalah kesulitan siswa dalam
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memahami  konsep-konsep sains yang lebih
abstrak, seperti mekanisme kerja enzim. Hal ini
sering kali memerlukan penjelasan tambahan dan
demonstrasi yang lebih intensif dari guru. Menurut
Harlen (2010), konsep sains yang kompleks
membutuhkan  strategi  pembelajaran  yang
bervariasi agar dapat dipahami dengan baik oleh
siswa. Tantangan lainnya adalah Kketersediaan
bahan lokal yang bersifat musiman, seperti getah
biduri dan terong liar, yang dapat memengaruhi
kelancaran pelaksanaan proyek. Selain itu, waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek
cukup panjang, sehingga memerlukan manajemen
waktu yang baik. Guru perlu memastikan bahwa
proyek tidak mengganggu alokasi waktu untuk
materi lain, yang sering kali menjadi tantangan
dalam pembelajaran berbasis proyek (Krajcik &
Blumenfeld, 2006). Terakhir, tantangan dalam
menanamkan pemahaman tentang implikasi sosial
sains juga menjadi hambatan. Siswa cenderung
lebih fokus pada hasil eksperimen dibandingkan
dengan diskusi tentang dampak sosial dan
lingkungan dari inovasi yang mereka buat. Hal ini
sejalan dengan temuan Sadler dan Zeidler (2009),
yang menunjukkan bahwa siswa memerlukan
bimbingan eksplisit untuk memahami hubungan
antara sains dan isu sosial secara lebih mendalam.

KESIMPULAN

Pembelajaran proyek kolaborasi berbasis
potensi lokal terbukti efektif dalam meningkatkan
sikap ilmiah siswa. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual
dan relevan, tetapi juga mendorong siswa untuk
aktif berpartisipasi dalam proses penyelidikan
ilmiah yang nyata. Melalui pemanfaatan sumber
daya lokal seperti enzim dari getah biduri dan
terong liar, siswa tidak hanya memahami konsep-
konsep ilmiah secara mendalam tetapi juga
mengembangkan sikap ilmiah, seperti rasa ingin
tahu, ketekunan, dan keterbukaan terhadap bukti
ilmiah. Selain itu, pembelajaran ini juga mampu
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap
pentingnya sains dalam masyarakat. Temuan ini
menegaskan bahwa integrasi potensi lokal dalam
pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi model
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inovatif untuk memperkuat relevansi dan
kebermaknaan pembelajaran IPA di era modern.
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